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Abstract : This research aims to analyze the factors that influence auditor switching in manufacturing companies. 

This research is quantitative research. The data used is secondary data from manufacturing company financial 

reports. The sample for this research is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2017-2021 period. The sample selection method used was the purposive sampling method. The total sample for 

this research is 52 companies from 2017-2021 as the year of observation. The amount of data analyzed was 250 

data. The analytical method used in this research is descriptive statistics and logistic regression testing using the 

SPSS Version 22 program. The results of the research show that audit opinion has an effect on auditor switching. 

Meanwhile, management changes and KAP size have no effect on auditor switching. 

 

Kayword : Analysis, Auditor Switching, Empirical Study 

 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching pada 

perusahaan manufaktur faktor apa saja. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah 

data sekunder laporan keuangan perusahaan manufaktur. Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2021. Metode pemilihan sampel yang digunakan 

adalah metode purposive sampling. Total sampel penelitian ini adalah 52 perusahaan dari tahun 2017-2021 

sebagai tahun pengamatan. Jumlah data dianalisis sebanyak 250 data. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik desriptif dan uji regresi logitik dengan menggunakan program Versi SPSS 22. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh terhadap auditor switching. Sedangkan pergantian 

manajemen dan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

 

Kata Kunci : Analisis, Auditor Switching, Studi Empiris 

 

1. PENDAHULUAN 

Di antara berbagai macam sektor perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor perusahaan yang diharapkan mempunyai 

prospek cerah dimasa yang akan datang. Semakin pesatnya pertumbuhan penduduk dan 

perkembangan ekonomi di negara Indonesia menjadikan sektor perusahaan manufaktur 

sebagai lahan paling strategis untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi dalam berinvestasi 

(Kementrian Perindustrian). 

Sektor industri diharapkan dapat menjadi motor penggerak perekonomian nasional dan 

telah menempatkan industri manufaktur sebagai penghela sektor rill. Hal ini dapat dipahami 

mengingat berbagai kekayaan sumber daya alam Indonesia yang memiliki keunggulan 

komparatif berupa produk primer, perlu diolah menjadi produk industri untuk mendapatkan 

nilai tambah yang lebih tinggi. 

Sesuai dengan tahapan perkembangan negara kita, sudah saatnya kita melakukan 

pergeseran andalan sektor ekonomi kita dari industri primer ke industri sekunder, khususnya 
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industri manufaktur non migas. Membangun sektor industri pada era globalisasi tentu 

membutuhkan strategi yang tepat dan konsisten dari perusahaan, sehingga dapat mewujudkan 

industri yang tangguh dan berdaya saing baik di pasar domestik maupun di pasar global, yang 

pada gilirannya mampu mendorong tumbuhnya perekonomian, menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan akhirnya mengurangi kemiskinan.  

Perusahan manufaktur yang sudah go public mempunyai tujuan yaitu meningkatkan 

kemakmuran pemilik atau para pemegang saham. Perusahaan dituntut bukan hanya 

menghasilkan produk-produk berkualitas tetapi harus mampu mengelola keuangan dengan 

baik demi keberlangsungan perusahaan itu sendiri. 

Alasan memilih objek penelitian sektor manufaktur karena populasi pada sektor 

manufaktur lebih besar, sehingga hasilnya dapat dianggap mewakili semua perusahaan yang 

terdaftar di BEI pada semua sektor. 

PT. Arwana Citramulia Tbk di tahun 2018-2019, perusahaan tersebut telah melakukan 

pergantian auditor dua kali secara berturut. Pada tahun 2018 jasa audit atas laporan keuangan 

perusahaan dilakukan oleh Akuntan Publik Feniwati Chendana, CPA dari KAP Purwantoro, 

Sungkoro, & Surja (Ernst & Young Global Limited) kemudian di tahun 2019 jasa audit 

dilakukan oleh Akuntan Publik Benyanto Suherman dari KAP yang sama.PT. Argha Karya 

Prima Tbk di tahun 2019-2020 juga telah melakukan pergantian auditor, dimana pada tahun 

2019 jasa audit dilakukan oleh Akuntan Publik Hermawan Setiadi dari KAP Purwantoro, 

Sungkoro, & Surja (Ernst & Young Global Limited), lalu di tahun 2020 PT. Argha Karya Prima 

Tbk mengganti auditor sehingga jasa audit dilakukan oleh Akuntan Publik Denny Susanto dari 

KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan (Crowe Indonesia). Kemudian PT. 

Waskita Beton Precast Tbk di tahun 2020-2021 melakukan pergantian auditor, dimana pada 

tahun 2020 perusahaan tersebut menjalin hubungan kerjasama dengan Akuntan Publik Rusli 

dari KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (RSM International) kemudian di tahun 

2021 menggunakan jasa audit dari auditor KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo, & 

Rekan (Crowe Indonesia) yaitu Henri Arifian. Ada Beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

keputusan perusahaan klien untuk melakukan pergantian auditor (auditor switching) di 

antaranya adalah pengaruh financial distress, ukuran KAP, ukuran perusahaan. 

Fenomena berkaitan dengan auditor switching secara voluntary, dapat diketahui dari 

beberapa kasus yang terjadi di sebuah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang industri 

aluminium PT. Alaska Industrindos, Tbk (ALKA) yang telah berganti auditor selama dua tahun 

berturut-turut, diaudit pada tahun 2018 oleh KAP Anwar and Rekan, dan pada tahun 2019 oleh 

KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono. Kemudian PT. Ekadharma International, Tbk (EKAD) 
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tahun 2019 diaudit oleh Tjahjadi dan Tamara, tahun 2020 kembali diganti auditor oleh 

Hendrawinata Hanny Erwin dan Sumargo. 

Setiap perusahaan yang go public wajib menyampaikan laporan keuangan yang disusun 

berdasarkan SAK (Standar Akuntasni Keuangan) dan telah diaudit oleh Akuntan Publik yang 

telah terdaftar di Bapepam. Semakin banyak perusahaan yang go publik, semakin banyak pula 

jasa audit yang dibutuhkan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan profesi 

akuntan publik di Indonesia, sehingga semakin banyak pula KAP yang beroperasi. Banyaknya 

KAP yang beroperasi memberikan pilihan pada perusahaan untuk menggunakan KAP yang 

sama atau melakukan pergantian KAP. Faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching 

yaitu pergantian manajemen, Opini audit dan Ukuran KAP.Melalui proses tersebut, karyawan 

diberikan pelatihan dan pengembangan yang relevan dengan kinerja pekerjaannya, sehingga 

diharapkan dapat menjalankan tanggung jawab pekerjaannya dengan sebaik - baiknya. (Abdul 

Aziz Sholeh et.al. 2024 :82)  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan 

salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur 

dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Untuk memperoleh data yang 

di perlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik data kuantitatif dengan melihat 

Laporan Keuangan Perusahaan. Dengan teknik ini penulis mengumpulkan data laporan 

keuangan perusahaan dari tahun 2017-2021. Laporan keuangan adalah catatan informasi 

keuangan dari suatu perusahaan pada suatu periode akuntansi. Data di peroleh melalui situs 

resmi BEI.  

 

3. HASIL DAN PENMBAHASAN 

Dalam penelitian ini perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan publik 

khususnya manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2017-2021 dengan 

metode purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Fokus dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan di Indonesia pada perusahaan 

manufaktur. Penelitian yang dilakukan menggunakan data selama 5 tahun mulai dari tahun 

2017-2021, dengan harapan dapat memperoleh hasil penelitian yang maksimal dan lebih 

akurat. 
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Adapun proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021, 

sebanyak 193 perusahaan. 

2. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan selama lima tahun berturut-turut. 

3. Perusahaan yang tidak menyajikan informasi lengkap berupa informasi KAP, struktur 

jajaran manajemen perusahaan, laporan auditor independen tahun 2017-2021. 

4. Memiliki data lengkap berkaitan dengan variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Jadi jumlah sampel yang memenuhi kriteria yang diatas sebanyak 52 perusahaan yang 

akan di olah di penelitian. 

Hasil Uji Statistif Deskriptif 

Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif nilai rata-rata auditor switching (AS) 

sebesar 0,26, hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan cenderung tidak melakukan 

pergantian auditor, lebih tepatnya adalah 67 kali pergantian auditor (KAP) dari total 260 

observasi laporan keuangan perusahaan manufaktur dari 52 sampel yang dilakukan pengolahan 

data dalam penelitian ini. Selain nilai rata-rata yang diketahui dari pengujian data statistik 

deskriptif, dalam penelitian ini diketahui bahwa standard deviation atau simpangan baku 

sebesar 0,438 yang dimaksudkan sebagai rentang nilai dalam skala pengukuruan resiko terkait 

dengan adanya kebijakan auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan hasil 

pengujian data statistik deskriptif variabel auditor switching memiliki nilai maksimum sebesar 

1 (perusahaan melakukan pergantian KAP) dan nilai minimal sebesar 0 (perusahaan tidak 

melakukan pergantian KAP). 

Berdasarkan hasil pengujian data statistik deskriptif diketahui bahwa nilai rata-rata dari 

variabel pergantian manajemen (PM) sebesar 0,19 menunjukan bahwa hanya 50 kali yang 

melakukan pergantian manajemen dalam kurun waktu tahun 2017-2021 dan perusahaan 

lainnya tidak melakukan pergantian manajemen dalam kurun waktu 2017-2021. Selain nilai 

rata-rata yang diketahui dari hasil pengujian data statistik deskriptif, dalam penelitian ini 

diketahui bahwa variabel pergantian manajemen memiliki standard deviation atau simpangan 

baku sebesar 0,395 pergantian manajemen perusahaan apakah akan mempengaruhi kebijakan 

auditor switching sesuai dengan keputusan yang dilakukan oleh manajemen baru. serta 

memiliki nila I maksimal sebesar 1 (perusahaan melakukan pergantian manajemen) dan nila I 

minimum sebesar 0 (perusahaan tidak melakukan pergantian manajemen). 
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Nilai rata-rata untuk variabel opini audit (OA) atas laporan keuangan di audit sebesar 

0,58 menunjukkan perusahaan cenderung mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dengan 

rincian 34 laporan keuangan yang di audit mendapatkan opini audit dan 18 laporan keuangan 

lainnya mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian. Selain nilai rata-rata yang diketahui 

dalam hasil pengujian data statistik deskriptif, dalam penelitian ini diketahui bahwa variabel 

opini audit (OA) memiliki standard deviation atau simpangan baku sebesar 0,494 yang 

dimaksudkan sebagai rentang nilai dalam skala pengukuran resiko apabila perusahaan 

mendapatkan opini audit memiliki kemungkinan adanya auditor switching yang akan dilakukan 

oleh perusahaan. Hasil dari pengujian statistik deskriptif diketahui pula bahwa data yang diuji 

memiliki nilai maksimal sebesar 1 (perusahaan menerima opini audit) dan nilai minimal 

sebesar 0 (perusahaan tidak menerima opini audit). 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini diketahui 

bahwa nilai rata-rata dari variabel ukuran KAP (UK) menunjukkan angka 0,22 yang berarti 

bahwa adanya keseimbangan terkait dengan ukuran KAP antara KAP Big 4 dan non Big 4 yang 

ditunjuk oleh setiap perusahaan untuk melakukan audit atas laporan keuangan perusahaan. 

Selain nilai rata-rata yang diketahui dari hasil pengujian statistik desriptif, dalam penelitian ini 

diketahui bahwa variabel ukuran KAP memiliki standard deviation atau simpangan baku 

sebesar 0,417 yang dimaksudkan sebagai rentang nilai skala pengukuran resiko terkait dengan 

ukuran suatu KAP yang melakukan audit atas laporan keuangan perusahaan apakah dapat 

mempengaruhi kebijakan auditor switching yang dilakukan oleh perusahaan. Hasil dalam 

pengujian statitik deskriptif dijelaskan bahwa data yang dilakukan pengujian memiliki nilai 

maksimal sebesar 1 (KAP termasuk dalam kategori big four) dan nilai minimal sebesar 0 (KAP 

termasuk kategori non big four). 

Variabel pergantian manajemen diukur dengan variabel dummy. Kode 1 diberikan untuk 

perusahaan yang menerima pergantian manajemen dan kode 0 diberikan kepada perusahaan 

yang tidak melakukan pergantian manajemen. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 50 atau 

19,2% hasil laporan keuangan perusahaan yang mendapatkan pergantian manajemen dan 

terdapat 210 atau 80,8% hasil pergantian manajemen laporan keuangan perusahaan. 

Variabel opini audit diukur dengan variabel dummy. Kode 1 diberikan untuk perusahaan 

yang menerima opini audit dan kode 0 diberikan kepada perusahaan yang tidak menerima opini 

audit. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 152 atau 58,5% hasil audit laporan keuangan 

perusahaan yang mendapatkan opini audit dan terdapat 108 atau 41,5% hasil audit laporan 

keuangan perusahaan yang mendapatkan opini audit wajar tanpa pengecualian. 
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Variabel ukuran KAP diukur dengan variabel dummy. Kode 1 diberikan untuk 

perusahaan yang menerima ukuran KAP dan kode 0 diberikan kepada perusahaan yang tidak 

melakukan ukuran KAP. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 58 atau 22,3% hasil audit laporan 

keuangan perusahaan yang mendapatkan ukuran KAP dan terdapat 202 atau 77,7%. 

Variabel Auditior Swithcing diukur dengan variabel dummy. Kode 1 diberikan untuk 

perusahaan yang menerima auditior swithcing dan kode 0 diberikan kepada perusahaan yang 

tidak menerima auditior swithcing. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 67 atau 25,5% hasil 

audit laporan keuangan perusahaan yang mendapatkan auditior swithcing dan terdapat 193 atau 

74,2%. 

Hasil Pengujian Regresi Logistik 

Menilai Model Fit 

Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang ditunjukkan pada posisi step 4 yang 

menghasilkan nilai -2 log likelihood block number = 0 atau awal sebesar 296,727 yang 

mengalami penurunan nilai -2 log likelihood block number = 1 setelah dimasukkan variabel 

independen lainnya dalam penelitian ini yang ditunjukkan pada posisi step 5 yang 

menghasilkan nilai sebesar 276,569. Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa dengan 

adanya penambahan variabel independen lainnya yang terkait dengan penelitian ini seperti 

pergantian manajemen, opini audit, dan ukuran KAP menunjukkan model regresi yang lebih 

baik. 

Uji Kelayakan Model Regresi 

Berdasarkan hasil uji Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test menunjukkan bahwa 

nilai Hosmer and Lemeshow sebesar 0,334 dan signifikan pada 0,954 menunjukkan bahwa nilai 

tersebut diatas 0,05 dengan demikian maka model dikatakan fit dan model dapat diterima 

dikarenakan cocok dengan data observasi. 

Uji Koefisien Determinasi (Nagelkere R Square) 

Hasil pengujian hipotesis untuk menggambarkan model regresi logistik variabel bebas 

dapat menjelaskan variabel auditor switching sebagai variabel terikat pada perusahaan-

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021 

dapat ditunjukkan dari besaran nilai Nagelkere R Square. Pada nilai Nagelkere R Square 

menunjukkan nilai sebesar 0,110. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada model regresi ini 

variabel bebas dapat menjelaskan variabel auditor switching sebagai variabel terikat sebesar 

11% sedangkan 89% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 
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Uji Hipotesis 

Hasil pengujian regresi logistik dengan variabel dependen auditor switching 

menghasilkan persamaan sebagai berikut: 

AS = -2,017 + 0,205 X1 + 1,448 X2 – 0,205 X3  

Berdasarkan interpretasi hasil disajikan dalam 3 bagian, yaitu pengaruh opini audit 

terhadap auditor switching, pengaruh pergantian manajemen terhadap auditor switching, dan 

pengaruh ukuran KAP terhadap auditor switching. 

Variabel pergantian manajemen memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,205 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,565. Karena tingkat signifikansi 0,565 lebih besar dari 0,05 maka 

hal tersebut menunjukkan bahwa variabel pergantian manajemen tidak berpengaruh signifikan 

secara statistik terhadap auditor switching. Hasil ini menyimpulkan bahwa yaitu pergantian 

manajemen tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia, diterima. 

Variabel opini audit atas laporan keuangan memiliki koefisien regresi positif sebesar 

1,448 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 maka hal tersebut menunjukkan bahwa variabel opini audit berpengaruh signifikan 

secara statistik terhadap auditor switching. Hasil ini menyimpulkan bahwa opini audit 

berpengaruh terhadap pergantian auditor pada perusahaan manufaktur di Indonesia, diterima. 

Variabel ukuran KAP memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,205 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,562. Karena tingkat signifikansinya 0,562 lebih besar dari 0,05 maka hal 

tersebut menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan secara 

statistik terhadap auditor switching. Hasil ini menyimpulkan bahwa ukuran KAP tidak 

berpengaruh terhadap pergantian auditor pada perusahaan manufaktur di Indonesia, diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Variabel Pergantian Manajemen Berpengaruh Terhadap Auditor Switching 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pergantian manajemen tidak berpengaruh 

terhadap auditor switching di Indonesia studi empiris pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil yang didapat dalam peneltian ini menjelaskan bahwa manajemen sudah cukup puas 

dengan kinerja yang dilakukan oleh auditor yang ditunjuk oleh perusahaan sehingga tidak 

dilakukannya auditor switching meskipun dengan adanya pergantian manajemen yang baru 

didalam perusahaan. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Satriantini, Sinarwati, dan 

Musmini (2014) dengan judul “Pengaruh Pergantian Manajemen, Opini Audit dan Ukura KAP 

Terhadap Pergantian KAP Pada Perusahaan Real Estate dan Properti yang Terdaftar di BEI 

Periode 2009-2013”. Hasil penelitian menujukkan bahwa pergantian auditor (KAP) tidak 

dipengaruhi oleh adanya pergantian manajemen. 

Variabel Opini Audit Berpengaruh Terhadap Auditor Switching 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel opini audit berpengaruh signifikan 

terhadap auditor switching di Indonesia studi empiris pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan yang mendapatkan opini semakin baik maka dapat menurunkan tingkat audit. 

Jadi opini audit akan berdampak pada penyelesaian dan penyusunan laporan hasil audit oleh 

aduit eksternal. Perusahaan yang memperoleh opini atas laporan audit akan mempercepat 

publikasi laporan keuangan audit mmeberikan kepada investor. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adhisaputra 

(2015) dengan judul “Pengaruh Penerbitan Opini Going Concern Pada Pergantian Auditor 

Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian tentang pengaruh 

penerbitan opini audit pada pergantian auditor pada perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia, menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap pergantian auditor. 

Variabel Ukuran KAP Berpengaruh Terhadap Auditor Switching 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap 

auditor switching di Indonesia studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini membuktikan besar kecilnya ukuran KAP tidak dapat dijakan sebagai tolak ukur 

suatu perusahaan untuk melakukan pergantian auditor (Auditor Switching). Terlebih lagi 

didukung dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia tentang 

pembatasan waktu perserikatan KAP agar independensi tetap terjaga. 

Hasil penelitian sesuia dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratini dan 

Astika (2013) dengan judul “Fenomena Pergantian Auditor di Bursa Efek Indonesia”. Hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

Memilih merupakan bagian dari suatu upaya pemecahan sekaligus sebagai bagian dari proses 

pengambilan keputusan. Oleh karena itu dibutuhkan keputusan pembelian yang tepat 

(Kristiawati Indriana et.al. 2019 : 28) Saat mengumpulkan sumber data, peneliti 

mengumpulkan sumber data berupa data mentah. Metode survei adalah metode pengupulan 

data primer dengan mengugunakan pertanyaan tertulis( Kumala Dewi, Indri et all, 2022 : 29).  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap auditor switching di Indonesia Studi 

Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pergantian manajemen yang dilakukan perusahaan 

tidak mempengaruhi kebijakan auditor switching terlebih kepada kinerja hasil audit yang 

dilakukan auditor menunjukkan hasil yang positif. 

2. Opini audit berpengaruh terhadap auditor switching di Indonesia Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa opini audit yang diberikan oleh auditor atas audit laporan 

keuangan perusahaan sangat mempengaruhi keputusan manajemen dalam melakukan 

kebijakan auditor switching. 

3. Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor switching di Indonesia Studi Empiris 

Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran KAP tidak mempengaruhi sikap manajemen 

perusahaan dalam melakukan auditor switching, hal ini dinilai oleh dewan komisaris 

bahwa siapapun KAP yang ditunjuk oleh perusahaan tidak dilihat dari ukuran KAP 

tersebut melainkan kepada kinerja KAP tersebut. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, serta pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah pada peneliti selanjutnya 

disarankan menggunakan variabel lain diluar variabel yang ada pada penelitian ini dalam 

melakukan penelitian lebih lanjut terhadap beberapa variabel yang mempengaruhi Auditor 

Switching. 
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